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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kelayakan trainer kit menurut pendapat pengguna 

Penilaian tingkat kelayakan trainer kit sensor ultrasonik dibagi dalam 

beberapa aspek. Setiap aspek diuji datanya dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif. Aspek desain dan unjuk kerja memperoleh hasil skor 1868 

dari total 2340. Aspek kemudahan pengoperasian mendapatkan hasil skor 704 

dari total 900. Aspek manfaat mendapatkan hasil skor 1471 dari total 1800. 

Aspek kandungan materi mendapatkan hasil skor 862 dari total 1080. 

2. Pencapaian Kompetensi Sensor Ultrasonik 

Pencapaian kompetensi materi sensor ultrasonik diukur dengan 

menggunakan 2 macam test, yaitu pre test dan post test. Hasil pre test 

menunjukkan bahwa dari 30 siswa, terhitung 6 siswa mampu memenuhi batas 

KKM, sedangkan 24 siswa lainnya belum mampu untuk lulus. 

Setelah pengujian pre test dilakukan, siswa mendapat treatment berupa 

praktik menggunakan trainer kit sensor ultrasonik. Setelah siswa melakukan 

praktik, kemampuan praktikan diuji menggunakan post test. Hasil post test 

menunjukkan bahwa dari 30 siswa, 21 diantaranya mampu untuk lulus 

melewati standar KKM, sedangkan siswa yang belum mampu lulus berkurang 

menjadi 9 siswa. Dari data tersebut, didapatkan perhitungan peningkatan 

kompetensi adalah sebesar 50% dari sebelum praktik.  
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3. Kendala 

Kendala merupakan hal yang selalu muncul dalam melakukan penelitian, 

tak terkecuali dengan penelitian dan pengembangan trainer kit sensor 

ultrasonik sebagai media pembalajaran. Penelitian ini jauh dari penelitian 

dengan hasil yang sempurna. 

Kendala yang dihadapi diantaranya adalah kesulitan peneliti dalam 

memberikan materi baru kepada seluruh siswa hingga semua siswa 

memahami seluruh materi yang diberikan. Pengendalian siswa dalam 

melakukan pengoperasian trainer kit secara disiplin juga merupakan kendala 

lain yang ditemukan dalam melakukan penelitian ini. 

4. Upaya 

Upaya yang perlu dilakukan untuk mengurangi terjadinya kendala 

tersebut diantaranya adalah penyampaian materi kepada siswa dengan 

menggunakan media yang lebih menarik, sehingga siswa dapat fokus 

mempelajari materi baru yang diajarkan tersebut. Saat praktik, sistem 

pengoperasian trainer kit tersebut dapat dilakukan secara bergantian dengan 

trainer kit lain, sehingga siswa dapat lebih disiplin dalam melakukan kegiatan 

praktik tanpa mengganggu praktikan lainnya. 

B. Implikasi 

Media pembelajaran trainer kit sensor ultrasonik dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran pada mata diklat praktik sensor dan transduser 

agar siswa menjadi lebih terbuka dalam menanggapi  tuntutan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam hal sensor dan transduser. 
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Trainer kit sensor ultrasonik ini mampu menarik minat siswa dalam 

mempelajari materi baru dalam pelajaran. Trainer kit sensor ultrasonik 

berguna dalam pelajaran dengan cara menunjukkan fungsinya dalam 

penerapan pada alat bantu pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Keterbatasan 

Penelitian implementasi dan pengembangan trainer kit sensor ultrasonik 

ini memiliki banyak kekurangan dan jauh dari penelitian yang sempurna. 

Penelitian ini hanya bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan trainer kit 

sensor ultrasonik dan juga mengukur kemampuan siswa dalam memahami 

materi sensor ultrasonik. Penelitian tidak dilakukan lebih mendalam untuk 

mengukur motivasi siswa. 

D. Saran 

1. Bagi sekolah 

a. Sekolah perlu untuk meningkatkan kompetensi siswa dengan mengikuti 

arah perkembangan teknologi terbaru. Tanpa melakukan pengembangan 

materi, siswa menjadi buta akan teknologi terkini dan terkesan tertinggal 

oleh negara lain. 

b. Perlunya untuk mengembangkan trainer kit lain yang kelak berguna bagi 

siswa baik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi atau terjun ke dunia 

industri. 
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2. Bagi peneliti 

a. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengukur tingkat motivasi 

siswa dalam hubungannya dengan implementasi trainer kit sensor 

ultrasonik. 

b. Perlunya pengembangan trainer kit sensor ultrasonik menjadi modul 

praktikum yang lebih berkualitas bagi siswa. 
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